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Berdasarkan tinjauan teori dan pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini: 

1. Perusahaan sebagai produsen hendaknya melakukan kegiatan bisnis 

yang dikembangkan melalui transaksi berbasis e-commerce dengan 

sehat atau memenuhi nilai-nilai etika. Perusahaan dengan penuh 

kesadaran berusaha berlaku jujur dalam transaksi yang dilakukan 

sehingga tidak ada tujuan untuk merugikan kepentingan konsumen 

dengan cara-cara transaksi yang tidak sehat. Hal ini akan 

mendatangkan perlindungan kepada konsumen. 

2. Konsumen dalam mekanisme transaksi bisnis berbasis pada e­

commerce memiliki posisi yang lemah akibat tidak adanya pertemuan 

fisik dengan perusahaan. Kondisi yang ada membuat perusahaan 

seringkali melakukan kecurangan dengan merugikan kepentingan 

konsumen. Konsumen hendaknya aktif berusaha mencari informasi 

semaksimal mungkin agar tidak sampai dirugikan ketika melakukan 

pengambilan keputusan pembelian dalam transaksi berbasis e-

commerce. 

3. Peran pemerintah adalah hal pentingjuga dalam perlindungan terhadap 

konsumen dalam transaksi berbasis pada e-commerce. Perlindungan 
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konsumen hendaknya diciptakan agar tidak membuat konsumen 

dirugikan dan enggan menggunakan transaksi bisnis berbasis pada e­

commerce. Adanya undang-undang perlindungan konsumen akan 

mendatangkan manfaat untuk: mengatur perusahaan agar tidak 

melakukan tindak kecurangan yang merugikan konsumen. 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka saran-saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut ini: 

1. Perusahaan sebagai produsen hendaknya memiliki kesadaran untuk 

menjalankan bisnis yang sehat dalam transaksi berbasis pada e­

commerce. Perusahaan harns sadar bahwa kecurangan yang dilakukan 

akan merugikan konsumen dan membuat perusahaan mendapatkan 

keuntungan untuk: jangka pendek saja, bukan jangka yang panjang. 

Pada akhimya hal tersebut akan membuat adanya dorongan bagi 

perusahaan untuk: berlaku etis dengan sadar memperhatikan masalah 

perlindungan konsumen dalam transaksi berbasis pada e-commerce 

sehingga konsumen tidak dirugikan. 

2. Konsumen sebagai pihak yang memiliki posisi Iemah daIam transaksi 

berbasis pada e-commerce hendaknya berperan aktif untuk: mencari 

informasi tentang transaksi berbasis e-commerce. Konsumen harns 

aktif mengetahui perusahaan yang memiIiki reputasi baik dan tidak 
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baik dalam transaksi berbasis e-commerce, sehingga dapat memilih 

perusahaan yang mampu memberikan perlindungan kepada konsumen. 

3. Pemerintah hendaknya menetapkan aturan tentang transaksi berbasis e­

commerce dalam undang-undang tersendiri untuk melakukan 

penyesuaian terhadap transaksi dengan berbasis e-commerce. 

Pemerintah juga harus aktif mendukung Iembaga penting dalam 

perlindungan konsumen dalam transaksi berbasis e-commerce seperti 

Iembaga penjamin maupun Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia. 
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